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ABSTRAK

Received [20 Mei 2025] Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
Revised [24 Juni 2025] niat pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam mengimplementasikan Standar
Accepted [26 Juni 2025] Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data berbasis
Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS). Penentuan jumlah sampel
dilakukan berdasarkan tabel Isaac dan Michael, yang kemudian diperoleh responden sesuai
kriteria yang ditetapkan. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku usaha

KEYWORDS yang menjadi objek penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel ekspektasi kinerja,
SAK Indonesian for EMKM pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
Intention. MSME. ' implementasi SAK EMKM. Sebaliknya, variabel ekspektasi usaha tidak menunjukkan pengaruh

yang signifikan terhadap niat tersebut. Temuan ini memberikan implikasi bahwa dalam
mendorong penerapan SAK EMKM di kalangan UMKM, penting untuk meningkatkan persepsi
terhadap manfaat implementasi, memperkuat dukungan sosial, dan menciptakan lingkungan
yang mendukung, ketimbang hanya menekankan pada upaya atau beban kerja yang diperlukan.

ABSTRACT
This study aims to identify and analyze the factors that influence the intention of Micro, Small,
This is an open access article ~and Medium Enterprises (MSMEs) to implement Indonesian Financial Accounting Standards
under the CC—BY-SA license (SAK) for Micro, Small, and Medium Entities (EMKMs). This study uses a quantitative approach
with data analysis based on Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS). The
sample size was determined based on the Isaac and Michael table, and respondents were
@ @@ selected according to the established criteria. Data was collected through the distribution of
| N By _sa | guestionnaires to business owners who were the subjects of the study. The analysis results
indicate that the variables of performance expectations, social influence, and supportive
conditions have a positive and significant effect on the intention to implement EMKM FAS.
Conversely, the variable of business expectations does not show a significant effect on this
intention. These findings imply that in encouraging the implementation of SAK EMKM among
MSMEs, it is important to improve perceptions of the benefits of implementation, strengthen
social support, and create a supportive environment, rather than just emphasizing the effort or
workload required.

PENDAHULUAN

UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan bentuk usaha yang saat ini mendapat
perhatian luas dari masyarakat dan memiliki peran penting untuk membantu memperkuat pondasi
ekonomi, pertumbuhan, perkembangan, dan juga memajukan perekonomian negara Indonesia. Menurut
UU No. 20 Tahun 2008, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) didefinisikan sebagai kegiatan usaha
yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan jumlah pekerjaan yang tersedia dan memberikan
pelayanan ekonomi secara penuh kepada usaha dan masyarakat secara keseluruhan.

Munculnya UMKM menjadi solusi untuk mengatasi pengangguran. Kemajuan UMKM dalam
membuka lapangan pekerjaan baru menjadi salah satu faktor yang penting untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Dukungan aktif dari pemerintah serta partisipasi masyarakat secara luas juga
menjadi pendorong utama dalam memperkuat peran UMKM dalam mendorong pertumbuhan dan
stabilitas ekonomi nasional secara menyeluruh. Berdasarkan UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008
pasal 3, UMKM bertujuan mendorong pertumbuhan serta perluasan skala usaha guna mendukung
pembangunan ekonomi nasional yang berpijak pada prinsip keadilan. Novitasari (2022), berpendapat
bahwa dengan hadirnya UMKM ini dapat mengatasi permasalahan seperti pengurangan tingkat
pengangguran, penurunan kemiskinan, dan lain-lain.

Berdasarkan data statistik yang dirilis oleh Dinas Koperasi dan UMKM ditahun 2024, jumlah UMKM
di Kota Palembang tercatat sebanyak 32.006 unit. Kecamatan Sukarami mencatat jumlah UMKM
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terbanyak, yaitu sebanyak 4.140 unit. Sementara Kecamatan Sematang Borang menjadi wilayah dengan
jumlah UMKM terendah, yakni hanya 1.073 unit.

Salah satu hambatan utama yang sering kali dialami oleh pelaku usaha yaitu keterbatasan dalam
memperoleh akses pendanaan atau keterbatasan modal untuk mengembangkan usahanya. Karena itu,
pelaku usaha harus melibatkan pihak ketiga secara tidak langsung, seperti penyedia dana atau bank,
guna memperoleh tambahan pembiayaan demi keberhasilan usahanya.

Tetapi, ketika para pelaku UMKM akan melibatkan pihak ketiga, maka mereka diwajibkan
memenuhi persyaratan, salah satunya menyertakan laporan keuangan dari usaha yang dijalankan
(Apandi et al., 2023). Para pelaku usaha/UMKM harus menyajikan laporan keuangan mereka
berdasarkan pada standar akuntansi yang berlaku.

Namun, kenyataannya penyusunan laporan keuangan yang sudah sesuai SAK Indonesia untuk
EMKM masih belum diterapkan secara optimal oleh para pelaku UMKM. Dikarenakan SAK Indonesia
untuk EMKM yang telah dikeluarkan oleh 1Al keberadaannya masih belum banyak diketahui oleh pelaku
UMKM (Mabruri & Wibowo, 2022).

Minimnya pengetahuan pelaku UMKM mengenai akuntansi yang disebabkan oleh latar pendidikan
yang rendah menjadi tantangan yang dihadapi UMKM. Sehingga banyak UMKM tidak melakukan
penyusunan laporan keuangan yang mengakibatkan terhambatnya kinerja dan pengembangan usaha
mereka (Ningsih et al., 2023).

Menurut Anggraeni et al. (2021), pentingnya menyusun laporan keuangan berlandaskan SAK
Indonesia untuk EMKM, berguna untuk membantu pelaku usaha mengetahui jumlah keuntungan yang
diperoleh dan biaya yang dikeluarkan. Laporan transaksi keuangan tidak hanya digunakan untuk
keperluan harian, tetapi juga untuk pencatatan mingguan dan bulanan. Laporan keuangan yang disusun
sesuai SAK Indonesia untuk EMKM dapat dimanfaatkan menjadi alat untuk mengevaluasi performa
usaha/bisnis (Joni & Manaroinsong, 2023).

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap kondisi pelaku UMKM di Kecamatan Sematang
Borang, masih banyak di antara mereka yang belum menunjukkan niat untuk mengimplementasikan SAK
Indonesia untuk EMKM. Hal ini dikarenakan ada faktor-faktor yang memengaruhi niat pelaku UMKM
untuk mengimplementasikan SAK Indonesia untuk EMKM. Beberapa penelitian sebelumnya yang
membahas niat dalam mengadopsi standar akuntansi menggunakan teori UTAUT, yang menjelaskan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi niat berperilaku ialah ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung.

LANDASAN TEORI

Teori yang menjadi dasar penelitian ini yaitu teori United Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT), yang dimulai oleh Venkatesh et al., (2003). UTAUT adalah teori yang menjelaskan
bagaimana empat faktor utama dapat mempengaruhi niat seseorang untuk menggunakan sistem dan
perilaku penggunaannya secara langsung (Faizal et al., 2023).

Venkatesh dkk. (2003), berpendapat ada empat faktor utama yang memiliki peran signifikan
sebagai penentu langsung dari niat keperilakuan (behavioral niat) yaitu harapan kinerja (ekspektasi
kinerja), harapan upaya (ekspektasi usaha), pengaruh sosial (pengaruh sosial), kondisi yang mendukung
(kondisi yang mendukung).

1. Ekspektasi Kinerja (Perfomance Expectancy), yaitu keyakinan individu terhadap penggunaan sistem
akan memberikan manfaat dalam meningkatkan produktivitas atau kinerja (Putri & Siregar, 2022).
Pada penelitian Ovami dkk. (2023), mengemukakan ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat,
sedangkan penelitian Piarna & Fathurohman (2020), menyatakan bahwa ekspektasi kinerja tidak
berpengaruh terhadap niat berperilaku.

2. Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy), yaitu persepsi individu mengenai tingkat kepraktisan sistem
teknologi bagi pengguna (Putri & Siregar, 2022). Dalam penelitian Chairia dkk. (2020),
mengemukakan ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku, sedangkan penelitian
Ovami et al. (2023), menyatakan bahwa ekspektasi usaha tidak memiliki pengaruh terhadap niat
berperilaku.

3. Pengaruh Sosial (Social Influence), Merujuk pada persepsi/pandangan individu terhadap kepercayaan
orang lain dalam menerapkan sistem baru (Miswaty et al., 2022). Sosialisasi mengenai SAK Indonesia
kepada EMKM yang diperoleh pelaku UMKM adalah pengaruh sosial yang bisa mempengaruhi
persepsi pelaku UMKM agar mengimplementasikan SAK Indonesia untuk EMKM (Salmiani et al.,
2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri & Siregar (2022), yang mengemukakan terdapat
pengaruh pengaruh sosial terhadap niat penerapan SAK Indonesia untuk EMKM.
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4. Kondisi yang Mendukung (Faciliating Condition), yaitu keyakinan individu bahwa penerapan sistem
dapat didukung oleh infrastruktur dan fasilitas teknis yang memadai dalam organisasi (Tresnawan et
al., 2020). Temuan ini sama dengan penelitian Nurlaili (2023), yang mengemukakan terdapat
pengaruh dari kondisi yang mendukung terhadap niat penerapan sistem. Berbeda dengan Chairia
dkk. (2020), menyatakan jika kondisi yang mendukung tidak berpengaruh terhadap niat berperilaku.

Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM

Menurut Vegirawati (2024), niat berperilaku merupakan keinginan individu ketika hendak
melakukan suatu tindakan yang diharapkan. Berdasarkan teori UTAUT, niat berperilaku merujuk pada
sejauh mana individu akan menggunakan sistem baru di masa depan (Putri & Mahadian, 2021). Pada
dasarnya, ketika individu memiliki keinginan untuk melakukan suatu tindakan, kemungkinan besar
individu tersebut akan melakukannya. Sebaliknya, jika individu tersebut tidak memiliki niat, maka individu
tersebut cenderung tidak akan melakukan perilaku tersebut.

Penelitian ini menggambarkan niat perilaku untuk mengimplementasikan SAK Indonesia untuk
EMKM sejauh mana pelaku UMKM secara sadar berniat menggunakan SAK Indonesia untuk EMKM
yang berfungsi menjadi pedoman dalam menyusun laporan keuangan usaha mereka. Dengan demikian
jika berniat untuk mengimplementasikan SAK EMKM tinggi, maka lebih banyak UMKM yang akan
mengimplementasikannya. Sedangkan, jika niat tersebut rendah, maka hanya sedikit UMKM yang akan
mengimplementasikan SAK EMKM pada usaha yang dijalankannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
didasarkan pada paradigma positivisme dan digunakan untuk menganalisis suatu populasi atau sampel
secara sistematis (Vegirawati et al., 2023). Untuk memperoleh data penelitian, kuesioner/angket
disebarkan kepada responden yang telah dipilih secara acak. Data yang sudah terkumpul kemudian
dianalisis dengan metode Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yang dibantu
dengan perangkat lunak yakni SMARTPLS 4, untuk mengukur serta menguji hubungan antar variabel
dalam model. Dalam menentukan besaran sampel, penelitian ini merujuk pada tabel Isaac dan Michael
dengan taraf kesalahan 5%, dan populasi sebanyak 1.073 UMKM, maka didapatkan jumlah sampel yang
dibutuhkan di dalam penelitian ini yaitu 265 UMKM. Penelitian ini menggunakan metode simple random
sampling untuk menentukan sampel yang akan diteliti.. Sumber pada data penelitian yaitu data primer
yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber aslinya dan memiliki keterkaitan langsung
dengan masalah yang sedang diteliti (Ningsih et al., 2021). Data primer dikumpulkan dari penyebaran
kuesioner/angket yang dilakukan secara daring maupun luring kepada UMKM di Kecamatan Sematang
Borang. Dalam mengukur indikator variabel eksogen dan endogen, penelitian ini menggunakan Skala
Likert.

Metode Analisis
Metode yang dipakai dalam penelitian ialah Partial Least Square (PLS), yaitu pendekatan dalam
analisis Structural Equation Modeling (SEM) yang berlandaskan pada varian data. PLS dipilih karena
mampu menguji hubungan kompleks antar variabel laten. Proses analisis PLS dilakukan melalui dua
tahapan utama (Muniarti dalam Ardina et al., 2022), yaitu:
1. Analisis Outer Model (Model Pengukuran)
Tujuannya untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas konstruk, yang merepresentasikan
keterkaitan antara variabel laten dan indikatornya. Proses pengujian validitas mencakup validitas
konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas.
2. Analisis Inner Model (Model Struktural)
Analisis ini dilaksanakan melalui pengamatan nilai R-Square, Q-Square, uji kelayakan model, dan uji
path coefficients dari hasil bootstrapping.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Outer Model (Model Pengukuran)
Nilai validitas dan reliabilitas dari masing-masing variabel dalam analisis PLS-SEM disebut sebagai
outer model. Validitas konstruk dalam pendekatan ini, terdiri dari,:
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Uji Validitas Konvergen

Pengujian validitas konvergen adalah jenis uji validitas yang dilakukan guna memastikan
konsistensi indikator-indikator dalam suatu konstruk atau variabel laten dalam merepresentasikan konsep
yang sama (Ardina et al., 2022). Nilai validitas konvergen diperoleh dari nilai Average Variance Extracted
(AVE), sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji AVE

Acvverage VWariance Extracted Keterangan
Nariabel (ANE)
1 0.620 “alid
> 0.626 “alid
=3 0.637 “alid
>4 0.629 “alid
h'd 0.621 “alid

Sumber: Data diolah (2025)

Menurut kriteria dalam model PLS-SEM, nilai AVE yang melebihi 0,5 menyatakan bahwa konstruk
telah memiliki validitas konvergen yang valid. Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa model penelitian
ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen dengan baik dan tergolong valid.

Uji validitas Diskriminan

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk menjamin bahwasanya masing-masing variabel laten
dalam model struktural memiliki perbedaan yang nyata dan tidak saling tumpang tindih dengan variabel
lainnya dalam model penelitian (Meiryani dalam Ningsih et al., 2023). Pengujian validitas diskriminan
dilakukan menggunakan Heterotrait-Monotrait Rasio (HTMT). Berikut adalah hasil dari uji validitas
diskriminan tersebut:

Tabel 2. Hasil Uji HTMT

Sarialbel =1 == =3 s T
> 1
> L s
>3 O S=0O O 81a
e O o455 O.8S8TFTO O.S12>2
T O 7T O a7 1 o N s D 6Sa

Sumber: Data diolah (2025)

Dari hasil tersebut, diketahui semua nilai HTMT<0,9, maka disimpulkan konstruk yang dipakai
dalam model dinyatakan teruji valid.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai kuesioner/angket yang digunakan dalam penelitian
bisa dipercaya dan memberikan hasil yang konsisten dalam mengukur konstruk (Putri & Mahadian,
2021). Pengujian ini dapat diukur dengan menggunakan Cronbach's alpha dan Composite reliability,
seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Sariakel Cronbach's alpha CComposite relialilit (rlhe <3 I otorangsan

) O T OGS r ST Relialyasl
= O T O L e RelialyaIl
- ) O o= L O [ P Faelialyael
e D =253 [ Er e limlzel

~ -GS Oy . BT e lismre=ll

Sumber: Data diolah (2025)

Dari hasil tersebut, adapun menunjukkan setiap variabel memiliki nilai Cronbach's alpha dan
Composite reliability lebih besar dari 0,7, maka bisa disimpulkan bahwa masing-masing konstruk reliabel.

Inner Model (Model Struktural)
Inner Model atau Model Struktural yaitu model yang menjelaskan hubungan antar variabel laten
dalam menjelaskan arah dan besarnya pengaruh yang terjadi di dalam model penelitian.
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Uji R-Square

Pengujian R2 atau koefisien determinasi merupakan salah satu indikator statistik yang berfungsi
untuk menilai tingkat kemampuan model dalam menjelaskan variasi pada variabel endogen
(Febryaningrum et al., 2024).

Tabel 4. Hasil Uji R2

Wariabel Dependen R-Square R-Square Adjusted

h'd 0478 0.470
Sumber: Data diolah (2025)

Dari hasil olah data di atas, diketahui nilai R2 untuk variabel Y adalah sebesar 0,478. Artinya,
sekitar 47,8% tingkat variasi yang terjadi pada variabel endogen mampu dijelaskan oleh variabel-variabel
eksogen, sementara sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor atau variabel lain di luar model penelitian ini.

Uji Q-Square

Pengujian Q2 dilakukan untuk menilai sejauh mana kemampuan model struktural dalam
melakukan prediksi terhadap variabel endogen. Menurut (Suntara et al., 2023), nilai Q2 yang melebihi
angka nol (Q2 > 0) mengindikasikan bahwa model memiliki daya prediktif atau Predictive Relevance yg
layak, sehingga model dapat dianggap relevan dalam menjelaskan variabel yang dipengaruhi.

Tabel 5 Hasil Uji Q2

WVariabel Q*Predict

Y 0.438
Sumber: Data diolah (2025)

Hasil yang ditampilkan di atas, didapatkan nilai Q2 yaitu 0,438. Nilai Q2>0, maka dinyatakan
bahwa model penelitian ini menunjukkan kemampuan prediktif yang baik terhadap variabel endogen.

Uji Model Fit

Setelah mengetahui tingkat kecocokan model melalui nilai tersebut, langkah berikutnya yaitu
melakukan analisis terhadap nilai Normed Fit Indeks (NIF). Analisis NFI dilakukan untuk menilai tingkat
kecocokan model terhadap data yang diperoleh selama proses penelitian.

Tabel 6. Hasil Uji NFI

Saturated model Estimated model

NFI 0.757 0.757
Sumber: Data diolah (2025)

Pada hasil pengujian di atas, didapatkan nilai NFI sebesar 0,757. Nilai ini menginterpretasikan
bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian (fit) yang baik sesuai dengan kriteria bahwa nilai NFI
> 0,1, maka bisa dikatakan model penelitian layak dan dapat diterima (Ardina et al., 2022).

Uji Path Coefficients

Untuk pengujian hipotesis digunakan nilai dari path coefficient dan nilai signifikansi p-value yang
diperoleh dari hasil bootstrapping. Kriteria untuk pengujian hipotesis ini adalah nilai t-statistik > 1,65 pada
tingkat signifikansi 5% (0.05) (Ardina et al., 2022).

Tabel 7. Hasil Uji Path Coefficients

L sSFerrisricos
CO ST IDE™NT| ) P verlrres K elterangan
1 = R =T (o elele) HMipotesis diterirmaa
X2 = AT o853 O. 3904 Hipotesis ditolalks
LR = T 2. S517 OO 1> Hipotesis diterirya
st — 2.1 1= D O35 Hipotesis diterirnma

e
Sumber: Data diolah (2025)
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Dari hasil di atas, menunjukkan variabel X1, X3, X4 memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Y, sedangkan variabel X2 tidak berpengaruh terhadap variabel Y.

Pembahasan

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh
Sosial, dan Kondisi Yang Mendukung terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM pada
UMKM di Kecamatan Sematang Borang. Pembahasan terhadap masing-masing variabel disajikan pada
bagian berikut.

Gambar 1. Model Penelitian

Sumber: Data Diolah (2025)

Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM

Dari hasil analisis yang dilakukan, ditemukan bahwasanya variabel Ekspektasi Kinerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM. Temuan ini
sama dengan penelitian (Ovami et al., 2023), yang mengemukakan semakin tinggi ekspektasi individu
terhadap kinerja sistem atau kebijakan yang akan diimplementasikan, maka semakin besar pula
kecenderungan untuk berniat mengimplementasikannya.

Pengaruh Ekspektasi Usaha Terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM

Dari hasil analisis yang dilakukan, ditemukan bahwasanya variabel Ekspektasi Usaha tidak ada
pengaruh yang signifikan antara terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM. Hal tersebut
disebabkan oleh dominasi variabel lain seperti ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, dan kondisi yang
mendukung yang lebih berperan dalam membentuk niat tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Ovami et al. (2023), yang menyatakan peningkatan ekspektasi usaha tidak secara signifikan
memengaruhi niat UMKM dalam mengimplementasikan SAK Indonesia untuk EMKM. Namun, hasil
penelitian ini berbeda dengan temuan Salmiani et al. (2021), yang mengemukakan Ekspektasi Usaha
memiliki pengaruh terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EKMM.

Pengaruh dari Pengaruh Sosial Terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM

Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara Pengaruh Sosial terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Putri & Siregar, 2022), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi pengaruh dari lingkungan
sosial, seperti rekan, kelompok usaha, dan masyarakat, maka semakin tinggi pula niat pelaku UMKM
dalam mengimplementasikan SAK Indonesia untuk EMKM.

Pengaruh Kondisi Yang Mendukung Terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM

Dari hasil analisis yang dilakukan, mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
Kondisi Yang Mendukung terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM. Hasil temuan ini
sejalan dengan penelitian (Ovami et al.,, 2023), yang berpendapat semakin tinggi kondisi yang
mendukung seperti sumber daya serta dukungan dari pihak eksternal atau lembaga terkait, maka
semakin besar pula niat pelaku UMKM untuk mengimplementasikan SAK Indonesia untuk EMKM.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Ekspektasi Kinerja (Perfomance Expectancy), menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan
terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin
besar keyakinan pelaku UMKM dalam mengimplementasikan SAK EMKM dapat meningkatkan
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efisiensi, akurasi, dan profesionalitas dalam pencatatan laporan keuangan, maka semakin besar
pula kecenderungan mereka untuk mengimplementasikan SAK Indonesia untuk EMKM.

2. Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy), menunjukkan tidak ada pengaruh terhadap Niat Implementasi
SAK Indonesia untuk EMKM. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya
kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai sistem akuntansi tersebut atau kemungkinan
pelaku UMKM tidak terlalu mempertimbangkan aspek teknis selama sistem tersebut dianggap
penting oleh lingkungan sekitar mereka.

3. Pengaruh Sosial (Social Influence), menunjukkan ada pengaruh positif dan juga signifikan terhadap
Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM. Hal ini menunjukkan bahwa saran, dorongan, atau
tekanan dari pihak eksternal seperti rekan bisnis, keluarga, atau instansi pemerintah mampu
mendorong niat pelaku UMKM untuk menerapkan SAK Indonesia untuk EMKM.

4. Kondisi Yang Mendukung (Facilitating Conditions), menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan
terhadap Niat Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa
keberadaan sumber daya yang memadai, seperti pelatihan atau dukungan dari lembaga terkait,
serta akses terhadap informasi dan panduan akuntansi menjadi faktor penting dalam mendorong
pelaku UMKM untuk mengimplementasikan standar tersebut.

Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Ekspektasi Usaha tidak berpengaruh terhadap Niat
Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM, maka disarankan agar pembinaan dan sosialisasi
sebaiknya menekankan kemudahan penggunaan dan manfaat penggunaan dari SAK Indonesia untuk
EMKM. Dukungan pemerintah, lembaga keuangan, dan asosiasi juga diperlukan agar UMKM lebih
yakin dan terdorong untuk mengimplementasikannya.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar memperluas cakupan wilayah geografis dalam
pengambilan. Dengan memperluas wilayah geografis UMKM, diharapkan data yang dikumpulkan
menjadi lebih bervariasi dan mampu merepresentasikan kondisi UMKM secara lebih menyeluruh. Hal
tersebut akan memberikan gambaran yang lebih akurat terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
UMKM secara umum, tidak terbatas pada satu wilayah saja.

3. Penelitan mendatang diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain yang relevan guna
memperkaya analisis, seperti Pemahaman Akuntansi, Tingkat Pendidikan, atau Teknologi Informasi.
Tujuannya untuk mengidentifikasi faktor-faktor tambahan yang mungkin turut memengaruhi Niat
Implementasi SAK Indonesia untuk EMKM, sehingga dapat diperoleh hasil yang menjadi lebih
komprehensif dan mendalam.
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